
 
 

BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil penelitian diketahui perbandingan pias starter dan pias inang yang 

berbeda berpengaruh nyata terhadap persentase parasitasi parasitoid 

Trichogramma sp. dan waktu munculnya imago Trichogramma sp., namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap persentase pemunculan imago 

Trichogramma sp. 

2. Hasil penelitian perlakuan perbandingan jumlah pias starter dan pias inang 

yaitu 1 : 5 merupakan perlakuan yang lebih efektif dalam penggunaan pias 

starter untuk proses perbanyakan massal Trichogramma sp. dibandingkan 

dengan semua perlakuan.  

 

5.2 Saran   

1. Perlu dilakukan perbanyakan massal Trichogramma sp. dengan 

menggunakan metode 1 pias starter banding  5 pias inang (1 : 5). 

2. Perlu  adanya penelitian lebih lanjut tentang sex ratio pada Trichogramma 

sp. untuk mengetahui pengaruhnya terhadap tingkat parasitasi. 
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